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RINGKASAN

Sebagai salah satu daerah hinteriand, Kabupaten Tapanuli Utara merupakan
daerah penghasil berbagai komoditas pertanian, baik dari sektor perkebunan maupun
tanaman pangan dan hortikultura. Peranan sektor pertanian sangat penting sehingga
perekonomian Kabupaten Tapanuli Utara sangat tergantung pada sektor agribisnis.
Permasalahan utama yang dihadapi para petani kopi di Kabupaten Tapanuli Utara adalah
bahwa mereka tidak memiliki akses yang baik ke pasar sehingga para petani tidak
mengetahui tingkat harga yang sesungguhnya.

Tuuan penelitian ini adalah

(1) Mengetahui saluran tataniaga dan fungsi lembaga masing-masing saluran

tataniaga dalam pemasaran kopi di Kabupaten Tapanuli Utara

(2) Menganalisis penyebaran biaya pemasaran, price spread, dan share margin

pada masing-masing saluran tataniaga kopi di Kabupaten Tapanuli Utara

(3) Menganalisis Tingkat Efisiensi Pemasaran kopi pada masing-masing saluran

tataniaga kopi di Kabupaten Tapanuli Utara.

(4) Menganalisis perbedaan penerimaan petani pada masing-masing saluran

tataniaga kopi di kabupaten Tapanuli Utara.

Lokasi penelitian adalah di Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi Sumatera Utara.
Waktu penyelesaian penelitian adalah 3 bulan, yang dimulai April 2008 sampai dengan
Juni 2008. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kopi Kabupaten Tapanuli
Utara yang terdiri dari 15 kecamatan. Daerah penelitian ditentukan secara random pada 3
kecamata yaitu Kecamatan Parmonangan, Siborong-borong dan Pagaran, sampel petani
secara random dari sebanyak 45 orang dipilih 30 orang dan secara berimbang ditentukan
sebanyak 10 orang petani untuk setiap kecamatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pemasaran terdiri dari tiga saluran
tata niaga. Saluran I menunjukkan bahwa petani menjual kopi kulit tanduk setengah
kering langsung kepada Eksportir dengan harga Rp.12.500/kg, selanjutnya Eksportir
melepas/menjual kopi kering dengan harga Rp.27.000/kg.Saluran II menunjukkan bahwa
petani menjual kopi setengah kering kepada pedagang pengumpul kabupaten dengan
harga Rp.11.600/kg, selanjutnya biji kopi setengah kering dijual kepada Eksportir dengan
harga Rp.12.400/kg, oleh Eksportir melepas/menjual kopi kering dengan harga
Rp.27.000. Saluran III menunjukkan bahwa petani menjual kopi setengah kering kepada
pedagang pengumpul kecamatan dengan harga Rp.10.900, biji kopi setengah kering
dijual kepada pedagang pengumpul kabupaten dengan harga Rp.11.600, biyi kopi
setengah kering dijual lagi kepada Ekportir dengan harga 12.400, oleh Eksportir melepas/
menjual kopi kering dengan harga Rp.27.000.

Share margin harga jual petani (46,30%) lebih tinggi pada saluran I, dari pada
saluran II (42,96)% dan saluran III (40,70)%, artinya semakin pendek mata rantai
tataniaga kopi maka share margin yang diperoleh petani semakin besar. Sebaliknya
efisiensi pemasaran biaya pemasaran.profit margin lebih tinggi pada saluran II dan
saluran III dari pada efisieni pemasaran pada saluran I, yang artinya semakin panjang
mata rantai tataniaga maka semakin efisienlah tataniaga di daerah penelitian.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kopi merupakan salah satu komoditi Perkebunan yang
memegang peranan cukup penting dalam perekonomian di Sumatera Utara
dan merupakan salah satu komoditi andalan bagi beberapa daerah di Sumatera
Utara, khususnya dataran tinggi, termasuk Kabupaten Tapanuli Utara.
Penyebaran pertanaman kopi di Sumatera Utara meliputi 17 Kabupaten
seperti yang disajikan pada Tabel. 1.

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kopi Perkebunan Rakyat Propinsi Sumatera
Utara menurut Kabupaten dan Komposisi Tanaman Tahun 2006

Luas Areal (Ha) Produksi | Rata-rata

No Kabupaten Produski

TBM ™ TTM Jih (Ton) (Kg/Ha/T

h)

1. | Deli Serdang 142,00 570,20 14,00 726,20 529,32 928,31
2. | Langkat 12 204 5 221 147,00 720,59
3. | Simalungun 1,385 6,129 13,5 7,527 777,14 1,219
4. | Karo 335 4.800,00 - 5,135 11.331,55 2,361
5. | Dairi 3,783 0.756,00 6,416 21,000 14.390,50 1,280
6. | Tapanuli Utara 6.110,50 8.475,75 71,75 14,663 8.644,93 1,597
7. | Tapanuli Tengah 14,5 101,50 74 190 92,00 795,27
8. | Nias 76 278,00 572 820 84,20 248,84
9. | Toba Samosir - 4.262,00 - 4262,00 2400,30 701,03
10. | Tapanuli Selatan 1,010 2.443,00 1,983 5.436 1137,00 465,41
11. | Labuhan Batu 5,00 35,00 8,00 48,00 14,50 422,86
12. | Asahan 21,00 50,00 3,00 74,00 18,44 368,8
13. | Madina 463,00 1877,00 887,00 3227,00 1020,00 1242
14. | Nias Selatan 57,00 355,00 71,00 483,00 250,00 783,9
15. | Humbahas 3621,00 7531,00 36,00 | 11188,0 6175,40 925
16. | Pak-pak Bharat 51,10 1642,00 - 1694,00 1130,15 1,877
17. | Samosir 208,45 803,85 - 1012,30 469,46 584,01
Jumlah 17,167 48618 10,264 | 77719,71 55,017 1,132
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Tabel 1. menunjukkan bahwa salah satu sentra produksi Kopi adalah
Kabupaten Tapanuli Utara dengan total Luas areal hingga tahun 2006 adalah
14.663 Ha dan produksi 8.644 ton. Perkembangan luas tanam dan produksi
kopi di Sumatera Utara selama kurun waktu tahun 2001 — 2006 disajikan pada
Tabel 2.sebagai berikut.

Tabel 2. Perkembangan Luas Tanam dan Produksi Kopi di Sumatera
Utara selama tahun 2001 - 20006.

Luas Areal Produksi
No Tahun ( Ha) (ton)
1 2001 62.040,00 38.113
2 2002 64.133,00 42.973
3 2003 68.327,76 47.332
4 2004 70.773,67 43.252
5 2005 74.431,33 48.776
6 2006 77.719,71 ‘ 55.017

Sumber : BPS Sumatera Utara Tahun 2007
Tabel 2. menunjukkan bahwa luas areal tanaman kopi di Sumatera Utara
mengalami peningkatan rata-rata 4,3 % per tahun dan produksi meningkat
rata-rata 6,7 % selama kurun waktu 2001 — 20006.

Komoditi kopi sudah lama menjadi tumpuan kehidupan petani di
berbagai desa di kabupaten Tapanuli Utara dan juga menjadi komoditi
unggulan pemerintah daerah setempat, yang mana tanaman kopi tersebut
tersebar hampir diseluruh kecamatan sehingga peranannya terhadap
perekonomian masyarakat petani sangat penting. Penyebaran pertanaman

kopi di Tapanuli Utara meliputi 15 kecamatan seperti disajikan pada Tabel 3.
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